Tata Ibadat Minggu Paskah 11l GKJ Ambarrukma
Minggu, 26 April 2020

01.
02.

03.

04.

05.

06.

Persiapan.

Liturgos:

“Bapak/Ibu/Saudara Sekalian dan Anak-anak yang terkasih dalam Tuhan Yesus, terpujilah Nama
Tuhan Bapa kita yang Maha Kasih, yang memperkenankan kita dapat beribadah di tempat
masing-masing. Kita sebagai Tubuh Yesus Kristus, terus dapat merasakan persekutuan yang
hidup, karena kebangkitan Yesus Kristus menyemangati kita senantiasa. Oleh karena itu mari
kita persiapkan peribadatan Minggu Paskah ke-3, dengan sepenuh hati, sehingga kita tetap setia,
bersyukur dan berbakti kepada Tuhan dalam segala hal. Puji Tuhan Haleluya. Amin ”.

Lektor: “Marilah kita dengarkan sabda pengantar ibadah, yang diambilkan dari bacaan: Roma
1:1-6.”... Demikianlah sabda Tuhan...
Semua: “Syukur kepada Tuhan”.

Imam:

“Mari kita satu hati dalam doa awal ibadah: “Ya Tuhan Bapa Sorgawi, yang karena kehadiranMu
di dunia ribuan tahun lampau dalam wujud manusia dengan nama Yesus, telah berkarya
menyelamatkan manusia dari dosa, dan yang oleh karena pewartaan rasul-rasulMu, kami
beriman kepadaNya dalam bimbingan RohMu yang Kudus. Dan karena kami meneladan Yesus
Kristus yang taat kepadaMu, maka kami wujudkan ketaatan itu melalui peribadatan saat ini.
Kami persembahkan hidup dan kehidupan kami kepadaMu ya Tuhan, sehingga layaklah
peribadatan kami, sebab kami meyakini Tuhan menguduskan kami sekalian, dari kesalahan dan
dosa kami. Berkatilah kami ya Tuhan, dalam nama Yesus Kristus Sang Kebangkitan Sejati, kami
berdoa. Amin”.

Liturgos :
“Jemaat kekasih Tuhan marilah kita bersukacita menaikkan puji kemuliaan bagi Tuhan dengan
menyanyikan Kidung Pujian 4 : 1, 4 dan 5 - Hormat dan Puji.”
Hormat dan puji kepada Tuhan karna kasinNya sangat besar
Bersorak hatiku Tuhanmu kasih Tuhanmu kasih selamanya.
Dikaruniakan Anak Yang Tunggal yang memberikan hidup kekal
Bersorak hatiku Tuhanmu kasih Tuhanmu kasih selamanya.
Engkau sajalah ya Tuhan Yesus Juru Selamat dan Penebus
Bersorak hatiku Tuhanmu kasih Tuhanmu kasih selamanya.

Votum dan Salam Sejahtera:
Liturgos : “Marilah kita mengungkapkan pengakuan kepada Tuhan yang demikian:...”
Semua :
Aku melayangkan mataku ke gunung-gunung; dari manakah akan datang pertolonganku?
Pertolonganku ialah dari TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi.
Liturgos :
Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus Sang Kebangkitan Sejati selalu
beserta dengan saudara sekalian.
Jemaat : Begitu pula atas saudara.
Semua : 571i ./571i./543./
A min, A min, A min
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Pendeta : Membacakan Sabda Mawas Diri : Yohanes 15 : 9 - 17.

Imam : Mengajak jemaat masuk dalam suasana pertobatan

a) Persiapan Pertobatan : “Setelah mendengar sabda kasih dari Tuhan Yesus, kita menyadari
belum sepenuh hati mewujudkan kehendak Tuhan. Kita mau jujur dihadapan Tuhan, bahwa
kita sering menuruti kehendak diri sendiri, hingga kita belum dapat menjadi murid-murid
Tuhan Yesus yang menghasilkan buah bagi kemuliaan Tuhan dan kesejahteraan dalam
hidup ini. Oleh karena itu, mari kita menyatakan pertobatan, agar kita dilayakkan lagi oleh
Tuhan dengan anugerah pengampunanNya. Mari kita mempersiapkan diri dengan baik
untuk mohon belas kasih Tuhan dengan menaikkan nyanyian Kidung Pujian 76 : 1 — 3,
Tuhan, Ampunkan Hamba”
Tuhan ampunkan hamba ku banyak bernoda
Sungguh ku tak berdaya melawan pendosa.

Pegang tanganku Tuhan dalam kegelapan
Brikan hiburan penuh biar hatiku teduh.

Curahkanlah karunia cahaya kasihMu
Biar hidupku sentosa dan segar jiwaku.

b) Doa Pertobatan :
Mari kita bersatu dalam doa: “Ya Tuhan yang penuh belas kasih. SabdaMu mengingatkan
kami yang sering mengabaikan tugas untuk hidup sesuai dengan kehendakMu, melalui
amanat Yesus Kristus. Ampunilah kesalahan dan dosa kami ya Tuhan. SabdaMu
meneguhkan semangat kami, khususnya ditengah situasi hidup yang berat ini, agar terus
dapat menghasilkan buah, bagi kemuliaan Tuhan dan kesejahteraan sesama. Amin”.

Pendeta : Pembacaan Sabda Anugerah: Efesus 5: 14 - 17.
Liturgos : ”Marilah sabda Tuhan kita amini dan imani, sehingga kita tetap setia kepada Tuhan.
Dan kesetiaan itu kita wujudkan dengan ungkapan nyanyian Kidung Pujian 81: 1 — 3, Ku Tahu
Tuhan Bimbing Jalanku”
Ku tahu Tuhan bimbing jalanku, ku tahu Tuhan bimbing jalanku
Karna kuasa Yesus tinggal nyata padaku ku tahu Tuhan bimbing jalanku.
Ku tahu Tuhan jaga hidupku, ku tahu Tuhan jaga hidupku
Oleh Yesus Penebus dosaku telah ditebus, ku tahu Tuhan jaga hidupku.
Ku akan slalu ikut Tuhanku, ku akan slalu ikut Tuhanku
Tentu senang hatiku oleh kemurahanMu ku akan slalu ikut Tuhanku.

Pendeta : Pewartaan Firman

a) Bacaan: LUKAS 24 :13-35

b) Pendeta: “Yang berbahagia ialah setiap orang yang mendengar firman Tuhan dan

melaksanakan perintah Tuhan dalam sehari-hari. Haleluya.”
Jemaat : Haleluya (Aklamasi )

c¢) Thema : <“Kebangkitan Yesus Memberi Pemulihan Iman Dari Penghalang”

d) Tujuan : Jemaat diteguhkan dengan Yesus yang benar-benar berkenan berjalan
bersama manusia sehingga segala penghalang yang merintangi iman jemaat
untuk melihat karya Yesus secara utuh dapat disingkirkan.

Imam : Mengumpulkan Persembahan.

a) “Jemaat Tuhan di mana pun berada, mari kita mengucap syukur kepada Tuhan melalui
persembahan, baik persembahan mingguan, bulanan atau pun khusus, yang didasari dengan
firman Tuhan dari : 1 Petrus 5 : 77
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b) Pujian : “Jemaat kekasih Tuhan, mari kita bersukacita dan bersyukur dengan nyanyian
Kidung Jemaat 329 : 1, 3 dan 5, Tinggal Sertaku”
Tinggal sertaku; hari t’lah senja. G’lap makin turun, Tuhan, tinggallah!
Lain pertolongan tiada kutemu: Maha Penolong, tinggal sertaku!
Aku perlukan Dikau tiap jam; dalam cobaan Kaulah kupegang.
Siapa penuntun yang setaraMu? Siang dan malam tinggal sertaku!
B’rilah salibMu nyata di depan; tunjukkan jalan yang menuju t’rang.
Fajar menghalau kabut dan mendung. Tuhan, kekal Kau tinggal sertaku!

Doa Syafaat : oleh Petugas Doa
Liturgos : Pengakuan Iman Rasuli.
Pendeta : Melayankan Berkat.
Liturgos : Nyanyian Akhir : “Mari Kkita terus bersemangat dalam melanjutkan kewajiban hidup
ini, meski terbatas ditengah situasi penanggulangan wabah penyakit, namun kiranya kita terus
mengandalkan Tuhan yang telah memelihara iman kita melalui peribadatan kita. Oleh karena itu
mari kita memuliakan Tuhan dengan Kidung Jemaat 370 : 1 dan 2, Ku Mau Berjalan
Bersama Juru Slamatku**
Ku mau berjalan dengan Jurus’lamatku di lembah berbunga dan berair sejuk.
Ya, kemana juga aku mau mengikutNya sampai aku tiba di neg’ri baka.
Ikut, ikut, ikut Tuhan Yesus: ‘ku tetap mendengar dan mengikutNya.
Ikut, ikut, ikut Tuhan Yesus; ya, ke mana juga ‘ku mengikutNya!

‘Ku mau berjalan dengan Jurus’lamatku di lembah gelap, di badai yang menderu.

Aku takkan takut di bahaya apa pun, bila ‘ku dibimbing tangan Tuhanku.

Ikut, ikut, ikut Tuhan Yesus: ‘ku tetap mendengar dan mengikutNya.

Ikut, ikut, ikut Tuhan Yesus; ya, ke mana juga ‘ku mengikutNyal!



